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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa IX B SMPK St. Paulus 
Karuni pada Materi Pangkat Tak Sebenarnya dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dua siklus dan masing-masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada proses pembelajaran semester genap yaitu bulan 
Januari 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX B SMPK St. Paulus Karuni tahun 
pelajaran 2018/2019 berjumlah 27 orang yang terdiri atas 18 siswa perempuan dan 9 siswa laki-
laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang dianalisis meliputi ketuntasan 
belajar individu dan ketuntasan belajar secara klasikal.  
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil test siklus I, 8 siswa yang tuntas mencapai 30% 
dan 19 siswa tidak tuntas mencapai 70%. Sedangkan pada tes siklus II, 23 siswa yang tuntas 
mencapai 85% dan 4 siswa tidak tuntas mencapai 15%. Dari hasil siklus I dan II hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI B SMPK St. Paulus Karuni. 
  




Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 
manusia. Suharsimi (1999: 9). Oleh karena itu, mata pelajaran matematika wajib diajarkan 
di seluruh jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis serta kemampuan bekerja sama.  
Satu diantara materi matematika yang dipelajari siswa di tingkat SMP adalah pangkat 
tak sebenarnya. Pangkat tak sebenarnya adalah pangkat yang bukan bilangan asli 
(Tampomas; 2005:144). Pangkat tak sebenarnya tidak rumit, namun masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami tentang pangkat tak sebenarnya. Hasil 
penelitian dari Mutmainah (2013) menunjukkan bahwa pangkat tak sebenarnya merupakan 
suatu materi yang sulit dipahami oleh siswa. Selain itu, hasil penelitian dari Herawati (2017: 
66-87) kesalahan yang paling dominan muncul yang dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 
  
      
  
dalam menerapkan sifat atau aturan bentuk pangkat, kesalahan dalam menerapkan rumus 
dan kesulitan siswa dalam mengubah pangkat bulat negatif ke pangkat  bulat negatif dan 
sebaliknya seperti8−2 =  8
2
1 =  82 = 64 . Siswa mengubah pangkatnya saja dari pangkat 
negatif menjadi pangkat pecahan tanpa mengubah bilangan pokoknya juga sehingga 
berakibat pada rendahnya nilai hasil tes peserta didik tersebut. 
Herawati (2017) dalam penelitiannya memberikan penjelasan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang operasi bilangan berpangkat dan 
mengubah pangkat bulat negatif ke bentuk pangkat bulat negatif dan sebaliknya. Penyebab 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi tersebut berupa kelemahan dan 
pemahaman konsep bilangan bulatdankelemahan dalam pemahaman sifat-sifat bilangan 
berpangkat. 
Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan guru SMPK St. Paulus 
Karuni bahwa siswa belum memahami bilangan berpangkat, siswa mengalami kesulitan 
dalam menggabungkan beberapa sifat perpangkatan dalam suatu masalah. Menindaklanjuti 
hasil wawancara dengan guru tersebut, peneliti melakukan tes awal pada siswa-siswi kelas 
IX B SMPK St. Paulus Karuni. Dari hasil tes menunjukkan bahwa dari KKM yang 
ditentukan sebesar 75, terdapat 7 siswa yang tuntas (25,93%) dan 20 siswa yang tidak tuntas 
(74,07%) dari 27 siswa. 
Berdasarkan masalah di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan utama untuk 
pokok bahasan pangkat tak sebenarnya adalah materi prasyarat dan kemampuan siswa 
dalam mengubah pangkat bulat negatif kebentuk pangkat bulat positif dan sebaliknya, yang 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dan diperlukan suatu tindakan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
 Salah satu cara untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model 
pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan memberi kesempatan 
peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Model pembelajaran 
yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif. Dari penelitian yang dilakukan oleh 
Slavin (1995:5) menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif dengan adanya 
penghargaan kelompok dan tanggung jawab individu sangat penting untuk pencapaian 
kemampuan dasar, sehingga siswa bersemangat untuk belajar, aktif untuk saling 
menampilkan diri atau berperan diantara teman-teman sebayanya. Selain itu pembelajaran 
dengan pendekatan kooperatif dapat memacu semangat siswa untuk saling membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi. Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 
  
      
  
a match pada materi pangkat tak sebenarnya dapat  meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IX B SMP Katolik St. Paulus Karuni?” 
 
METODE 
a. Jenis Penelitian, Tempat Penelitian dan Subjek Penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas 
bertujuan untuk memperbaiki praktisis secara langsung, di tempat itu dan saat itu juga 
(Raka Joni, 1998). 
Menurut Kemmis (1988), penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian 
refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk 
pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri (Supardi, Suhardjono, 
2012:17). 
Suyanto (1997), penelitian adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional (Masnur, 
2009:9). 
Berdasarkan beberapa pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam 
kelas dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan 
dalam beberapa metode atau siklus. 
Penelitian bertempat di SMPK St. Paulus Karuni, yang terletak di Desa Rama 
Dana, Kecamatan Loura, Kabupaten Sumba Barat Daya siswa kelas IX SMPK St. 
Paulus Karuni Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 27 orang, 9 siswa laki-
laki dan 18 siswa perempuan. 
b. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan Penelitian ini, mengikuti desain penelitian Kemmis dan Taggart yang 
terdiri dari 4 komponen yaitu Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, Observasi 
tindakan dan Refleksi tindakan.  
c. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 
Observasi/Pengamatan. Lembar observasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
untuk siswa dan lembar observasi untuk guru. Lembar observasi untuk siswa digunakan 
sebagai pedoman bagi peneliti untuk mengobservasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Lembar observasi untuk guru digunakan sebagai pedoman untuk 
mengobservasi aktivitas guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang nampak 
  
      
  
dalam setiap siklus. Lembar observasi yang digunakan berupa lembar observasi kognitif 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  
Sedangkan tes adalah semua perangkat latihan yang diberikan oleh guru untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan kognitif siswa selama proses pembelajaran. Teknik tes 
dilakukan untuk memperoleh data  nilai siswa berupa angka yang telah dilaksanakan 
pada akhir setiap siklus dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model 
Make A Match. 
d. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif presentase. Data hasil 
penelitian yang dianalisis meliputi ketuntasan belajar individu dan ketuntasan belajar 
secara klasikal. Hal ini diinterprestasikan dan disimpulkan untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan : 
1. Ketuntasan Belajar Secara Individu 
Untuk menghitung ketuntasan belajar secara individu digunakan rumus : 
Ketuntasan Individu =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
2. Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 
Ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus : 
Ketuntasan Klasikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100%.... (Mulyasa, 2003) 
e. Indikator Kriteria Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila sekurang-kurangnya 80% 
siswa mendapat nilai minimal sesuai KKM yang ditetapkan oleh SMPK St. Paulus 
Karuni, yaitu 75 untuk mata pelajaran matematika, setelah diterapkan model 
pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan  
Tingkat 
Keberhasilan (%)  
Kriteria Kategori 
76 – 100 Sangat baik   A  
51 – 75 Baik  B 
26 – 50  Cukup C  
0 – 25  Kurang D 





      
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dimulai dari siklus I dengan materi ajar pertama adalah bilangan 
berpangkat bulat positif dan sifat-sifat bilangan berpangkat dan untuk pertemuan kedua 
bilangan berpangkat negatif dan nol. Pertemuan pertama berlangsung pada hari Sabtu, 19 
Januari 2019 pukul 10.55-12.15 WITA. Materi yang dibahas tentang pengertian pangkat 
bulat yang eksponensial positif dan sifat-sifat bentuk pangkat. Pertemuan kedua pada 
siklus I berlangsung pada hari Selasa, 22 Januari 2019 pukul 10.15-12.15 WITA. Materi 
yang dibahas tentang pangkat bulat negatif dan nol. 
Pada akhir siklus 1 guru memberikan tes yang berkaitan dengan materi yang telah 
diajarkan pada siklus I dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 
yang diberikan dan ketuntasan belajar siswa setelah diberikan tindakan. Hasil belajar 
siswa dalam mempelajari materi bilangan berpangkat bulat positif, sifat-sifat bilangan 
berpangkat dan bilangan berpangkat negatif dan nol pada siklus I hanya mencapai 30%. 
Dari persentase ketuntasan belajar yang diperoleh pada siklus I belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yakni 75%. Dari hasil analisis test diperoleh hanya 8 orang yang 
tuntas pada siklus I dengan persentase 30% dan ada 19 orang yang tidak tuntas dengan 
persentase 70%. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match hal yang sedikit asing dalam proses 
pembelajaran bagi siswa-siswi SMPK St. Paulus Karuni. 
 
Analisis Kesalahan Siswa pada Tes Siklus I 
1) Soal tes siklus I yang diberikan kepada siswa adalah bilangan berpangkat dalam 
bentuk perkalian berulang. Siswa menggunakan konsep bilangan dalam mengerjakan 
soal berikut. 
 
Gambar 4.8 Jawaban Siswa 
Hasil pekerjaan siswa tersebut salah. Siswa tidak memperhatikan definisi bilangan 
berpangkat, sehingga siswa tersebut mengalami kesalahan menyatakan bilangan 
berpangkat kedalam bentuk perkalian berulang. Jawaban yang benar adalah 
 −54 × 43 = ((−5) × (−5) × (−5) × (−5))𝑥(4 × 4 × 4).  
 
  
      
  
Menurut menurut Leron (2004), berpikir siswa tersebut cepat dan tidak sadar. Siswa 
langsung menjawab dan jawabannya salah. Namun sebenarnya siswa tersebut mampu 
menyelesaikan masalah dengan baik setelah melakukan refleksi. 
2) Soal tes yang diberikan adalah sifat bilangan berpangkat 
 
Gambar 4.9 Jawaban Siswa 
Kesulitan yang dialami siswa adalah siswa tidak mampu memahami syarat yang 
diperlukan untuk berlakunya sifat (𝑎 𝑥 𝑏)𝑚 =  𝑎𝑚𝑥𝑏𝑚 . Pada prosedur penyelesaian, 
siswa langsung mengalikan bilangan pokok dengan pangkatnya, dimana hal ini tidak 
berlaku pada sifat operasi bilangan berpangkat. Jawaban yang benar adalah 
   (6 × 3)4 =  (6 × 3) × (6 × 3) × (6 × 3) × (6 × 3) 
                                =  (6 × 6 × 6 × 6) × (3 × 3 × 3 × 3) 
                                            4 faktor                   4 faktor 
                                =  64 × 34 
Menurut Kastolan (dalam Sahriah, dkk 2010:3) kesalahan tersebut dinamakan kesalahan 
konsep dimana siswa salah dalam menafsirkan istilah, konsep dan prinsip atau siswa 
salah dalam menggunakan istilah, konsep dan prinsip. 
3) Soal tes yang diberikan adalah sifat operasi bilangan berpangkat  
  
Gambar 4.10 Jawaban Siswa 
Siswa sebenarnya sudah dapat  memahami soal tetapi belum menangkap informasi yang 
terkandung dalam pertanyaan, sehingga siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi 
dari permasalahannya. Menurut Newman (dalam Veronica, 2015) kesalahan tersebut 
dimanakan kesalahan dalam memahami soal. 
2. Siklus II 
Materi pelajaran pada siklus II ini tidak sama dengan siklus I. Kegiatan pertahap pada 
siklus ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan pada siklus I. Pada siklus ini beberapa 
kendala dan kelemahan yang dialami siswa pada siklus I mulai diperbaiki. Pada siklus I 
kurangnya motivasi guru terhadap siswa, sehingga siswa tidak berani mengajukan 
pertanyaan yang belum dipahaminya. Namun pada siklus II guru mulai memberikan 
rangsangan dan motivasi kepada siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 
  
      
  
tindakan pada siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan perincian satu kali 
pertemuan untuk penyampaian materi (Sabtu, 26 Januari 2019) dan satu kali pertemuan 
untuk tes hasil belajar pada siklus II (Selasa, 29 Januari 2019). Materi yang dibahas adalah 
mengubah bentuk pangkat positif kedalam bentuk pangkat negatif dan sebaliknya. 
Tindakan siklus II dilakukan dengan rencana dan persiapan yang lebih matang 
dibandingkan siklus I. 
Pada akhir siklus 2 guru memberikan tes yang berkaitan dengan materi yang telah 
diajarkan pada siklus 2 dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 
yang diberikan dan ketuntasan belajar siswa setelah diberikan tindakan. Hasil test siswa 
pada siklus II mencapai 85% dan jumlah siswa yang tuntas 23 orang, 4 orang tidak tuntas. 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa keempat siswa yang tidak tuntas diakibatkan siswa 
tersebut tidak memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung dan kurangnya konsentrasi 
dalam proses pembelajaran. 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa pada Tes Siklus II 
1) Soal test yang diberikan adalah bentuk pangkat negative 
 
Gambar 4.16 Jawaban Siswa Siklus II 
Siswa benar mengoperasikan langkahnya, tetapi siswa salah dalam menghitung       







siswa tersebut salah sehingga mengakibatkan hasil akhirnya salah. Jawaban yang benar 
adalah  
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Menurut Newman (dalam Veronica, 2015) kesalahan tersebut dinamakan kesalahan 
kecerobohan atau kurang cermat. 
2) Soal tes yang diberikan adalah bentuk pangkat negatif 
   
Gambar 4.17 Jawaban Siswa Siklus II 
  
      
  
Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan teorema atau rumus yang digunakan. 
Jawaban yang benar adalah 
                                   2𝑥−2𝑦−3 = 2 ∙  𝑥−2 ∙ 𝑦−3     pengelompokan berdasarkan pokok 






       definisi bilangan berpangkat negatif 




                                                =
2
𝑥2𝑦2
      
Menurut Newman (dalam Veronica, 2015) kesalahan tersebut dinamakan kesalahan 
konsep, dimana siswa salah mengerjakan karena lupa rumus matematikanya. 
 
b. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I 
dan II dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat 
diketahui telah terjadi perubahan hasil belajar siswa, karena pada proses pembelajaran 
matematika pada materi pangkat tak sebenarnya terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono (2003) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 
kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap 
sasaran belajar pada topik bahasan yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil analisis data siklus I, pencapaian hasil belajar atau ketuntasan belajar 
siswa dilihat dari nilai rata-rata yaitu sebesar 30% dengan jumlah siswa yang tuntas 8 orang 
dan jumlah siswa yang belum tuntas 19 orang. Namun, dari data yang sudah diperoleh pada 
siklus I belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, sehingga peneliti 
bersama dengan mitra sekolah mendeskripsikan secara garis besar kekurangan selama 
proses pembelajaran pada siklus I, dan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
a) peneliti kurang memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
b) siswa belum sepenuhnya melakukan cara mencocokkan kartu sesuai langkah-langkah 
model pembelajaran Make A Match. 
c) siswa kurang terbiasa dalam bertanya jika ada kesulitan mencocokkan kartu 
d) siswa kurang memahami materi sehingga menyebabkan siswa dalam mengerjakan soal-
soal. 
e) siswa kesulitan dalam mencocokkan kartu 
Dengan melihat hasil refleksi di atas maka hal-hal yang harus diperbaiki guru sebagi 
acua dalam pelaksanaan tindakan siklus II sebagai berikut: 
  
      
  
1. Guru memberikan informasi yang lebih baik dari berbagai referensi sehingga siswa 
mendapat informasi bermakna yang lebih banyak dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan, sehingga siswa lebih paham mengenai materi ajar. 
2. Memberikan perhatian dan bimbingan pada masing-masing kelompok agar semua 
siswa dalam kelompok benar-benar diketahui keaktifan dalam mencocokkan kartu, 
khususnya terhadap siswa yang belum fokus merespon dan mendengarkan serta terlibat 
aktif menjawab pertanyaan dari guru. 
3. Membimbing dan memotivasi siswa yang kurang terbiasa dalam bertanya agar mereka 
tidak merasa takut bertanya ketika ada hal-hal yang tidak diketahui atau mengalami 
kesulitan dalam mencocokkan kartu. 
Pada pelaksanaan siklus II peningkatan pencapaian hasil belajar siswa atau ketuntasan 
belajar siswa dilihat dari nilai rata-rata yaitu sebesar 85% dengan siswa yang tuntas 
berjumlah 23 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 4 orang. Dari data tersebut 
sudah diperoleh pada siklus II sudah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 75. Hal ini terjadi karena pada silus II sudah banyak siswa yang aktif dalam 
pembelajaran dikarenakan guru telah memberikan pendekatan-pendekatan dan perhatian 
bagi siswa yang belum aktif, sehingga penerapan model ini tetap berjalan sesuai dengan 
langkah-langkahnya dan bisa membuat siswa lebih aktif sehingga pembelajaran tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah sebesar 82 dengan persentase 
ketuntasan belajar 85% dan terjadi peningkatan sebesar 55% dari siklus I. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal mengalami 
peningkatan dari siklus I sebesar 30% hingga pada siklus II sebesar 85%. Berdasarkan dari 
standar ketuntasan belajar klasikal, siklus II sudah mengalami ketuntasan belajar. 
Kenaikan-kenaikan yang terjadi pada hasil belajar siswa tersebut baik pada siklus I 
maupun siklus II tidak terlepas dari kemampuan pemahaman guru dalam menggunakan 
model Make A Match, sehingga siswa menjadi lebih tertarik dengan materi pangkat tak 
sebenarnya 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pangkat tak sebenarnya siswa kelas IX-B 
SMPK St. Paulus Karuni. Hasil belajar siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar 30% 
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 85%.  
  
      
  
Penulis menyarankan kepada : 
1. Bagi Guru 
Dalam menyampaikan materi pembelajaran khususnya matematika, guru harus 
memperhatikan cara belajar siswa, guru dapat memilih suatu metode yang sesuai agar 
dapat mendorong siswa untuk dapat lebih aktif dan mandiri dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
2. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya harus selalu optimis dan tidak mudah  terpengaruh dan janganlah 
mengandalkan hasil pekerjaan teman, karena belum tentu hasil pekerjaan teman itu 
lebih baik dari dasil pekerjaan sendiri. Siswa harus peka dan mampu menilai keadaan 
sekelilingnya dan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, siswa akan lebih tertarik 
untuk belajar matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam kegiatan pembelajaran pada materi 
pokok yang lain. Contohnya: Materi Aljabar, Bangun Datar, Bilangan Pecahan. 
4. Bagi Pihak Sekolah 
Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yang 
telah dibuktikan lebih efesien dan efektif serta mandiri untuk mempelajari dan 
memahami materi matematika, maka diharapkan kepada kepala sekolah untuk dapat 
membuat kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan dan mengembangkan mutu 
pendidikan khususnya matematika dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
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